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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh Penghindaran Pajak dan
profitabilitas dengan variabel moderasi good corporate governance terhadap nilai
perusahaan.Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia tahun 2017-2021.Sampel sebanyak 20 perusahaan diperoleh menggunakan teknik
purposive sampling dengan data amatan sebanyak 100 data. WrapPLS 7.0 for windows digunakan
sebagai alat bantu dalam metode analisis Structural Equation Model (SEM) pada penelitian ini. Hasil
yang di dapatkan dalam penelitian ini menyatakan bahwa Penghindaran Pajak tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaaan, sedangkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Good corporate goverance tidak dapat memberikan efek moderasi atas keterkaitan Penghindaran
Pajak terhadap nilai perusahaaan, tetapi good corporate governance memberikan efek moderasi dan
memperkuat keterkaitan antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
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PENDAHULUAN

Nilai perusahaan memiliki arti penting bagi perusahaan karena dengan memaksimalkan
nilai perusahaan, maka tujuan perusahaan dapat tercapai. Setiap perusahaan menginginkan
nilai perusahaan yang semakin meningkat karena dengan meningkatnya nilai perusahaan
maka kesejahteraan pemegang saham juga meningkat(Dwi Dewianawati & Erry Setiawan,
2021). Menurut Saragih & Rusdi (2022)nilai perusahaan adalah persepsi penilaian para
investor terhadap perusahaan. Nilai perusahaan seringkali dikaitkan dengan harga
saham.Semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin tinggi pula harga sahamnya.Tingginya
nilai perusahaan menujukkan tingkat kemakmuran perusahaan yang tinggi bersamaan
dengan pemegang saham.(Wirianto et al., 2021)

Nilai perusahaan sangat penting dalam mengukur kinerja perusahaan karena dapat
mencerminkan tingkat keberhasilan perusahaan tersebut.Nilai perusahaan dapat diukur
melalui harga saham menggunakan rasio penilaian. Rasio penilaian terdiri dari tiga yaitu Price
to Earning Ratio (PER) atau rasio harga saham terhadap pendapatan, Price to Book Value
(PBV) atau rasio harga saham terhadap nilai buku dan TobinsQ (Akbar et al.,, 2020). Dalam
penelitian ini nilai perusahaan diukur dengan menggunakan Price to Book Value (PBV) atau
rasio harga saham terhadap nilai buku.Price to Book Value (PBV) merupakan ukuran yang
berfungsi untuk melihat saham suatu perusahaan tergolong mahal atau murah.(Furniawan,
2022)Perusahaan dinilai mempunyai kinerja yang baik apabila nilai PBV diatas satu, hal ini
menunjukkan bahwa nilai pasar saham perusahaan lebih besar daripada nilai buku
perusahaan. Semakin tinggi nilai PBV maka semakin tinggi penilaian investor, sehingga
semakin besar pula peluang investor membeli saham perusahaan (Rohaeni et al., 2018).

Harga saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021 selalu berfluktuatif mengalami penurunan dan kenaikan dari tahun 2017-2021.
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Diketahui pada tahun 2016 ke 2017 terdapat kenaikan harga saham yang berarti pada tahun
2017 harga perusahaan lebih tinggi dibandingkan tahun 2016. Kemudian dari tahun 2017
sampai dengan 2020 terlihat harga saham yang terus menurun dibandingkan harga saham
tahun 2017.Harga saham terendah berada pada tahun 2019, hal ini dapat diartikan bahwa
pada tahun 2019 nilai perusahaan berada pada titik rendah.

Menurunnya harga saham pada tahun 2019 dikuatkan oleh Kontan (2019) bahwa
adanya penurunan Indeks Harga Saham Gabungan pada tahun 2019. Indeks Harga Saham
Gabungan menutup perdagangan tahun 2019 dengan menurunnya harga saham sebesar
0,47%. Tujuh sektor turun bersama IHSG dengan mencatat perununan paling besar terdapat
pada sektor industri yakni 1,60% dan sektor manufaktur sebesar 0,98%. Dimuat oleh Liputan
6 (2020) bahwa Indeks Harga Saham Gabungan terus terombang ambing pada tahun 2019
sampai 2020 dikarenakan pandemi. Naik turun pasar saham tidak hanya terjadi di Indonesia
tetapi di belahan dunia manapun.

Selain harga sahamnya, nilai perusahaan juga dapat dilihat dari profitabilitas yang
dihasilkan dalam suatu perusahaan karena besar kecilnya profitabilitas yang dihasilkan oleh
suatu perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan.Dalam perusahaan, profitabilitas
menjadi hal yang penting dimana profitabilitas dapat menggambarkan peluang suatu
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin meningkat keinginan
dan kepercayaan investor sehingga dapat berdampak pada meningkatnya harga
saham(Mufidah & Purnamasari, 2018). Tingginya profitabilitas dalam perusahaan
mencerminkan bahwa kondisi perusahaan tersebut dalam keadaan yang baik sehingga para
investor berniat untuk menanamkan sahamnya.Meningkatnya nilai profitabilitas berdampak
pada meningkatnya harga saham yang diikuti dengan respon positif dari para investor yang
tentunya dapat membuat nilai perusahaan menjadi lebih meningkat.

Pemerintahan Indonesia melakukan upaya agar penerimaan pajak di Indonesia dapat
meningkat. Pajak menjadi sumber penerimaan negara terpenting dalam meningkatkan
pembangunan menuju keadaan yang jauh lebih baik dari kondisi sebelumnya, maka
pemungutan pajak dapat dipaksakan berdasarkan undang-undang (Hernando & Wahyudin,
2020).Pajak perusahaan adalah salah satu yang memiliki peranan penting dalam Negara
karena sebagai penunjang utama dalam pembangunan negara dan meningkatkan
kesejahteraan rakyat.

Bagi Negara memang pajak adalah penunjang utama dalam pembangunan Negara tetapi
berbanding terbalik dengan perusahaan karena bagi perusahaan pajak adalah beban,
sehingga dalam suatu perusahaan beban perpajakan harus dikelola dengan baik agar laba
perusahaan yang didapatkan lebih besar (Fahmi, 2020).Hal yang dilakukan oleh perusahaan
dalam mengelola perpajakan adalah dengan melakukan Penghindaran Pajak.Perusahaan
melakukan peminimalan beban pajak atau Penghindaran Pajak yang dianggap legal meskipun
sifatnya mengurangi pajak karena dalam melakukan Penghindaran Pajak ini tetap mematuhi
undang-undang perpajakan. Penghindaran Pajak adalah usaha untuk meminimalisir
pembayaran pajak dengan mengambil kesempatan atau celah dengan adanya kelemahan-
kelemahan hukum pajak(Puspita & Febrianti, 2018). Kementerian keuangan mencatat jumlah
wajib pajak badan mengalami kerugian usaha serta kesulitan dalam membayar pajak
meningkat setiap tahunnya. Menteri keuangan Sri Mulyani melaporkan bahwa wajib pajak
yang melaporkan kerugian meningkat dari 5.199 wajib pajak (periode 2012-2016) menjadi
9.496 wajib pajak (periode 2015-2019). Berdasarkan fenoma yang terjadi banyak perusahaan
yang tidak mampu untuk membayar pajak karena mengalami kerugian setiap
tahunnya.Karena hal tersebut banyak perusahaan yang melakukan Penghindaran Pajak atau
suatu skema transaksi untuk meminimalkan beban pajak.

Buyung Cahya Perdana - Universitas Mayjend Sungkono 1589



Jurnal Kewarganegaraan

S
;i t Vol. 7 No. 2 Desember 2023
QSln a&\ﬂ 0 0 esembper

P-ISSN: 1978-0184 E-ISSN: 2723-2328

Dari tindakan tersebut perlu adanya konsep tata kelola perusahaan yang baik atau
sering disebut dengan Good Corporate Governance (GCG). Konsep GCG adalah sistem yang
mengatur tata kelola perusahaan untuk mewujudkan kehidupan bisnis yang adil, wajar,
independen, transparan, akuntabilitas, dan responsibilitas yang berguna untuk meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham(Kelvianto & Mustamu, 2018). Dengan diterapkannya GCG
diharapkan mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan dan kepercayaan pihak
pemakai laporan keuangan baik pihak internal maupun eksternal.

Prinsip-prinsip GCG yang terdiri dari keadilan, kewajaran, independensi, transparansi,
akuntabilitas, dan responsibilitas dapat diterapkan perusahaan melalui mekanisme GCG yang
ditandai dengan adanya kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit,
karyawan, undang-undang dan peraturan hukum (Pradnyawati & Suprasto, 2019). Dalam
penelitian ini GCG diproksikan dalam Kepemilikan Manajerial. Kepemilikan saham
manajemen yang semakin besar dinilai dapat meminimalkan risiko yang dibuat oleh
manajemen karena pihak manajemen tidak hanya bertindak sebagai pengelola perusahaan
tetapi juga sebagai pemegang saham, sehingga pihak manajemen akan lebih memperhatikan
risiko yang mengancam keberlangsungan hidup perusahaan.

Penelitian terkait Penghindaran Pajak, Profitabilitas, Nilai Perusahaan, dan Good
Corporate Governance telah banyak dilakukan oleh penelitian sebelumnya.(Yohanes & Sherly,
2022)meneliti hubungan antara Penghindaran Pajak dan leverange terhadap nilai perusahaan
dengan transparansi perusahaan sebagai pemoderasi.Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa Penghindaran Pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan
(Arfiansyah, 2021)meneliti hubungan Penghindaran Pajak terhadap nilai perusahaan dengan
kepemilikan institusional sebagaipemoderasi. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
Penghindaran Pajak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. (Mufidah & Purnamasari,
2018)meneliti hubungan profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan corporate social
responbility dan good corporate governance sebagai pemoderasi. Hasil penelitian
menyatakan bahwaprofitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan, Sedangkan (Puri & Wijayanti, 2021)meneliti hubungan antara Penghindaran
Pajak dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menyatakan bahwa
Penghindaran Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan
profitabilitas berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Dalam meningkatkan nilai perusahaan, perlu adanya pemahaman dan pengembangan
sumber daya yang dapat diandalkan untuk dapat bersaing di lingkungan bisnis yang
kompetitif dan menjadi perusahaan yang terbaik (Farchan, 2018). Perusahaan-perusahaan
bersaing untuk meningkatkan kinerja perusahannya dan berlomba-lomba untuk
meningkatkan daya saing, baik di pasar domestik maupun pasar internasional.Perusahaan
dituntut untuk mempertahankan dan mendapatkan keuntungan yang kompetitif dengan
memperhatikan kegiatan operasional dan keuangan perusahaan.

Meningkatnya nilai perusahaan dapat meningkatkan pula daya saing
perusahaan.Strategi yang dapat dilakukan perusahaan untuk menciptakan dan meningkatkan
daya saing adalah melaksanakan manajemen sumber daya manusia berbasis kompetensi
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Di era globalisasi ini diperlukan dukungan
teknologi informasi yang sesuai guna mendukung kegiatan usaha serta perlunya penerapan
good corporate governance yang dapat meningkatkan citra yang baik di mata
stakeholder(Ayu & Sari, 2017). Strategi memperbaiki teknologi dan sumber daya manusia
dalam meningkatkan daya saing tersebut banyak diterapkan pada perusahaan di Indonesia
termasuk dalam sektor manufaktur.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunkan sumber data
sekunder dari website Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan. Menurut (Sugiyono,
2015)penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data sekunder dianalisis menggunakan
metode analisis Structural Equation Model (SEM) dengan bantuan program WrapPLS 7.0 for
windows. Dalam analisis SEM dilakukan dua tahap uji yaitu outer model (model pengukuran)
dan inner model (model struktural).

Populasi

Menurut Noor (2017:147) populasi adalah bagian dari keseluruhan objek penelitian
atau anggota dari suatu wilayah tertentu yang akan dijadikan sasaran penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2016 hingga 2020 dengan jumlah populasi sebanyak 193
perusahaan.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dengan
ciri-ciri tertentu dan mewakili apa yang akan diteliti (Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan salah satu dari teknik non random sampling yaitu
purposive sampling.Purposive sampling adalah teknik pengambilan datamenggunakan
kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriteria yang ditetapkan sebagai pertimbangan dan
penentuan sampel penelitian ini sebagai berikut: Perusahaan manufaktur yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, Perusahaan manufaktur yang
mempublikasikan laporan keuangan dan annual report periode 2017-2021 dan Perusahaan
manufaktur yang menerapkan good corporate governance dan terdapat kepemilikan
manajerial. Berdasarkan teknik purposive sampling, maka diperoleh sampel sebanyak 20
perusahaan dengan data amatan sebanyak 100 data.

Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Teknik analisis data digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan alat bantu pengolah data berupa software Wrap
Partial Least Square (PLS) versi 7.0 dengan teknik analisis Structural Equation Model (SEM)
yang bertujuan untuk memasukan variabel yang tidak dapat diamati yang diukur secara tidak
langsung oleh variabel indikator.Analisis PLS-SEM biasanya terdiri dari dua sub model yaitu
model pengukuran (measurement model) atau biasa disebut dengan outer model dan model
struktural (structural model) atau biasa disebut inner model (Ghozali, 2020). Model
pengukuran (outer model) digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk
penelitian, sedangkan model struktural (inner model) digunakan untuk menguji apakah ada
pengaruh atau korelasi antara variabel satu dengan yang lainnya dengan menggunakan
WrapPLS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

Teknik analisis dan uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
software Wrap Partial Least Square (PLS) versi 7.0 dengan teknik analisis Structural Equation
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Model (SEM) untuk menganalisis pengaruh antara Penghindaran Pajak dan profitabilitas
terhadap nilai perusahaan dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi.
Analisis Outer Model
1. Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen digunakan untuk menguji manifest variabel (indikator pengukur)
yang digunakan untuk mengukur konstruk seharusnya berkorelasi tinggi dengan nilai loading
factor dengan rule of thumb diatas 0,70 untuk penelitian konfirmatori dan untuk penelitian
eksplorasi nilai loading factor 0,60-0,70 masih dapat diterima dan nilai Average Variance
Extracted (AVE) diatas 0,50. Berikut tabel nilai reflektif dari indikator untuk masing-masig
variabel:

Tabel 1. Hasil Estimasi Outer Loadig Factor-Convergent Validity

Variabel NilaiOuterLoading | Kesimpulan
Penghindaran Pajak 1.000 >0,7(Valid)
Profitabilitas 1.000 >0,7(Valid)
NilaiPerusahaan 1.000 >(,7(Valid)
GoodCorporate Governance 1.000 >(,7(Valid)
ModeratingEffect1 1.000 >(,7(Valid)
ModeratingEffect2 1.000 >(,7(Valid)

Sumber: data diolah
Tabel 1.diatas dapat disimpulkan bahwa pada seluruh indikator dikatakan valid karena
memenuhi Kriteria dengan nilai loading factor dengan rule of thumb diatas 0,7 sehingga
pelitian ini dapatditerima.

2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk menilai keakuratan, konsistensi, dan
ketepatan indikator pengukur dalam mengukur konstruk penelitian menggunakan Composite
reliabilitydengan rule of thumb diatas 0,70 untuk penelitian konfirmatori dan 0,60-0,70 untuk

penelitian eksploratoris masih dapat diterima. Berikut ini hasil pengukuran yang telah
dilakukan:

Tabel 2. Hasil Pengukuran Reabilitas

Variabel Composite Reability Keterangan
Penghindaran Pajak 1.000 Reliabel
Profitabilitas 1.000 Reliabel
NilaiPerusahaan 1.000 Reliabel
GoodCorporateGovernance 1.000 Reliabel
ModeratingEffect1 1.000 Reliabel
ModeratingEffect2 1.000 Reliabel

Berdasarkan tabel 2 menujukkan bahwa Composite reliability dengan rule of thumb diatas
0,70 dimana hal tersebut memiliki arti seluruh variabel memiliki reabilitas yang tinggi dan
penelitian ini dapat diterima.

Analisis Inner Model

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antara
konstruksi, nilai signifikansi dan R- square dari model penelitian. Berikut ini hasil uji R-
Square:
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Tabel 3. Nilai Koefisien Determinan R-Square
R-SquaredCoeffisient

NilaiPerusahaan 0,591

Tabel 3. diatas menunjukkan bahwa R-Squared pada nilai perusahaan sebesar 0,591 (59%)
yang artinya variabel Penghindaran Pajak, profitabilitas dan good corporate governance
dapatmempengaruhi variabel nilai perusahaan sebesar 59% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain.

Uji Hipotesis

Pada peelitian ini terdapat empat uji hipotesis dengan hasil pengujian disajika dalam

gambar berikut ini:

X1\

' (RN ___,.;'-‘____ _
= Trp=0.06 P
(P:o.in“--__t,-‘ (Ry)" |
oupgs PSRBT N~
W i ST Mﬁﬁ?«’ﬂ R?=0.59
. Ry p=0.20
Sl (P=0.02)

Gambar 1 Hasil Inner Model

Tingkat signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. P-value< 0,05,
maka Hipotesis diterima sedangkan P-value> 0,05, maka Hipotesis ditolak.
Tabel 4 Hasil Path Coeffisiet dan P-value

Path P- Result
Coeffisie|Values
nt
Penghindaran Pajak— Nilai Perusahaan -0,063 | 0,262 | Ditolak
Profitabilitas — Nilai Perusahaan 0,678 |[<0,001|Diterima
Moderatig Effectl>Good Corporate Governance 0,147 | 0,065 | Ditolak
Moderatig Effect2—Good Corporate Governance 0,198 | 0,020 |Diterima

Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil dari tabel 4 diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengujian Hipotesis 1 (Penghindaran Pajak berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan)
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Penghindaran Pajak tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil P-value
sebesar 0,262 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,262 > 0,05). Hasil penelitian
ini juga menujukkan path coefficient untuk melihat pengaruh Penghindaran Pajak
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terhadap nilaiperusahaan sebesar -0,063 dimana hal tersebut kurang dari
0,000.Berdasarkan P-value dan path coefficient maka dapat disimpulkan bahwa tax
avoidace tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat dikatakan
hipotesis pertama (H1) ditolak atau tidak dapat diterima.

2. Pegujian Hipotesis 2 (Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan)
Berdasarkan tabel diatas menujukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari P-value sebesar <0,001 dimana hasil
tersebut kurang dari 0,05. Hasil penelitian juga menunjukkanpath coefficient sebesar
0,678 dengan tanda positif.Hal ini telah sesuai dengan hipotesis kedua (H2) yang memiliki
arti hipotesis kedua dapat diterima.

3. Pengujian Hipotesis 3 (Good corporate governance memoderasi hubungan antara
Penghindaran Pajak terhadap nilai perusahaan) Berdasarkan tabel diatas terlihat dari P-
value sebesar 0,065 yang mana hal tersebut lebih besar dari 0,05 (0,065> 0.05). Hasil
penelitian juga menujukkan bahwa path coefficient sebesar 0,147. Dengan demikian
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa good corporate governance memoderasi
hubungan antara Penghindaran Pajak terhadap nilai perusahaan tidak dapat diterima
atau ditolak.

4. Pengujian Hipotesis 4 (Good corporate governance memoderasi hubungan antara

profitabilitas terhadap nilai perusahaan)
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa P-value sebesar 0,020 dimana hasil
tersebut kurang dari 0,05 (0,020 < 0,05) sehingga good corporate governance dapat
memoderasi hubungan antara profitabilitasterhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian
juga menunjukkan path coefficient sebesar 0,198 dengan tanda positif sehingga
dapatmemperkuat interaksi antara profitabilitas dengan good corporate governance
terhadap nilai perusahaan.Hal ini sesuai dengan hipotesiske enam (H6), sehigga hipotesis
ini diterima.

Pembahasan
Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa Penghindaran Pajak
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaaan.Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1)
menunjukkan bahwa Penghindaran Pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
sehingga hipotesis pertama ini tidak terbukti dan tidak dapat diterima.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Penghindaran Pajak bukan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ningrum, et al (2018) yang menyatakan bahwa Penghindaran
Pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan investor tidak terlalu
melihat seberapa besar pajak yang dibayarkan sehingga tidak mempertimbangkan besarnya
Penghindaran Pajak yang telah dilakukan oleh perusahaan. Investor lebih memilih
berinvestasi pada perusahaan yang memiliki laba stabil atau tinggi. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhaminah (2018) bahwa Penghindaran
Pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena tidakada dampak akibat dari ada
atau tidaknya Penghindaran Pajak yang dapat memengaruhi investor dalam melakukan
keputusan berinvestasi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Ikmaliyah & Maria (2018)
bahwa Penghindaran Pajak berpegaruh terhadap nilai perusahaan karenamelalui
perencanaan pajak diharapkan dapat megurangi beban pajak perusahaan sehingga laba
setelah pajak menjadi lebih tinggi bersamaan dengan lembar saham yang semakin tinggi.
Meningkatya harga saham dapat mengindikasikan nilai perusahaan yang semakin tinggi.
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan.Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2) menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis kedua
diterima.Penelitian ini menjelaskan bahwa semakin besar nilai profitabilitas mecerminkan
nilai perusahaan yang semakin tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rivandi &
Septiano (2021) bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.Hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa besarnya nilai profitabilitas dalam
perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan.Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alpi & Batubara (2021) bahwa profitabilitas memiliki arah
pegaruh yang positif sehingga profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yuniastri, et al (2021).Dalam penelitian ini disebutkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan karena diindikasikan bahwa profitabilitas tidak dapat
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan nilai perusahaan.

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Hubungan antara Penghindaran Pajak
dengan Nilai Perusahaan

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa good corporate governance
memoderasi hubungan antara Penghindaran Pajak dengan nilai perusahaan.Berdasarkan uji
hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa good corporate governance tidak dapat
memoderasi hubungan antara Penghindaran Pajak terhadap nilai perusahaan sehingga
hipotesis ketiga tidak dapat diterima.

Penelitian ini menjelaskan bahwa good corporate governance tidak dapat memperkuat
atau memperlemah pegaruh Penghindaran Pajak terhadap nilai perusahaan.Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhanimah, et al (2018), bahwa good
corporate goverance yang diproksikan ke dalam kepemilikan manajerial sebagaimekanisme
kontrol internal tidak dapat mengatur dan mengendalikan perusahaan dalam memberikan
dan meningkatkan nilai perusahaan.Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Mahaetri &
Muliati (2020) bahwa good corporate goverance tidak mampu memoderasi hubungan antara
Penghindaran Pajak dengan nilai perusahaan.

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Mustika, et al (2019) bahwa good corporate governance dapat memoderasi pengaruh
Penghindaran Pajak terhadap nilai perusahaan yang mengartikan bahwa dengan adanya good
corporate governace dapat mengarahkan dan mengendalikan tindakan manajemen dari
perilaku oportunistik sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Hubungan antara Profitabilitas
dengan Nilai Perusahaan

Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa good corporate governance
memoderasi hubungan antara profitabilitasdengan nilai perusahaan.Berdasarkan uji hipotesis
keempat (H4) menunjukkan bahwa good corporate governance memoderasi hubungan antara
profitabilitas dengan nilai perusahaan sehingga hipotesis keempat dapat diterima.

Penelitian ini menjelaskan bahwa good corporate governance memperkuat hubungan
antara profitabilitas dengan nilai perusahaan.Good corporate governance dapat
meminimalkan terjadinya konflikkeagenan dan mengelola perusahaan untuk meningkakan
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
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Noviani, et al (2019) bahwa good corporate governancememoderasi hubungan antara
profitabilitas dengan nilaiperusahaan.Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wasista
(2019) bahwa good corporate governance dapat memoderasi dan memperkuat pengaruh
profitabilitas pada nilai perusahaan. Dengan peran good corporate governance diharapkan
dapat meningkatkan profit untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dina, et al
(2020) bahwa good corporate goverance tidak memoderasi hubungan antara profitabilitas
dengan nilai perusahaan karena tinggi renahnya skor pemeringkatan yang dimiliki
perusahaaan tidak dapat menjamin bahwa investor akan memberikan respon yang positif.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Penghindaran Pajak dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan good corporate governance sebagai variabel
moderasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat
disimpulkan:Penghindaran Pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Penghindaran Pajak bukan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan
sehingga tidak sebagai bahan pertimbangan bagi investor untuk berinvestasi.Profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.Semakin tinggi nilai profitabilitas dapat
mempengaruhi meningkatnya nilai perusahaan.Good corporate governance tidak dapat
memoderasi hubungan antara tax avoidace terhadap nilai perusahaan. Good corporate
goverance sebagai kontrol internal tidak dapat mengatur dan mengendalikan perusahaan
dalam memberikan dan meningkatkan nilai perusahaan. Good corporate governance dapat
memoderasi dan memperkuat hubungan antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
Good corporategovernance dapat meminimalkan terjadinya konflik keagenan dan mengelola
perusahaan untuk meningkakan profitabilitas perusahaan.
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